
Catha : Journal of Creative and Innovative Research  
 

e-ISSN: 3046 – 8760 

Vol. 3, No.1, Januari 2026 

 

 

How to cite: Nurhaswinda  (2026) Pemahaman Logika Matematika dalam Pembelajaran Matematika (Volume 3 No 1) 

 

Pemahaman Logika Matematika dalam Pembelajaran 
Matematika 
 
Nurhaswinda1, Aidifa Asti Amelia2, Lilis Rianti3, Nailah Jazilah4, Siti Nabila 
Ardelia5, Yessi Aurelin Zakia Shalsabila6 
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 
Email: nurhaswinda01@gmail.com 

 
Abstrak  
Logika matematika merupakan landasan penting dalam pembelajaran 
matematika karena berkaitan langsung dengan kemampuan penalaran, berpikir 
kritis, dan pemecahan masalah peserta didik. Pembelajarn matematika tidak 
hanya menekankan penguasaan prosedur, tetapi juga pemahaman konsep 
yang mendalam melalui proses berpikir logis dan sistematis. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji peran pemahaman logika matematika dalam 
pembelajaran matematika berdasarkan hasil penelitian terdahulu. Metode yang 
digunakan adalah studi kepustakaan (literature riview) dengan pendekatan 
deskriptif kualitatif melalui penelaahan artikel jurnal nasional dan internasional, 
buku, serta sumber ilmiah yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
pemahaman logika matematika memiliki hubungan yang erat dengan 
kemampuan berpikir kritis, metakognitif, dan pemecahan masalah peserta didik. 
Pembelajaran yang menekankan penalaran logis terbukti mampu meningkatkan 
pemahaman konsep dan hasil belajar matematika. Oleh karena itu, penguatan 
pemahaman logika matematika perlu diintegrasikan secara sistematis dan 
kontekstual dalam pelajaran matematika. 

Kata kunci: Logika Matematika, Pembelajaran Matematika, Literature Review 
 

Abstract  
Mathematical logic is an essential foundation in mathematics learning as it is 
directly related to students’ reasoning abilities, critical thinking, and problem-
solving skills. Mathematics learning should not only emphasize procedural 
mastery but also deep conceptual understanding through logical and systematic 
thinking processes. This study aims to examine the role of understanding 
mathematical logic in mathematics learning based on findings from previous 
research. The method employed is a literature review using a qualitative 
descriptive approach by analyzing national and international journal articles, 
books, and other relevant scholarly sources. The results of the review indicate 
that understanding mathematical logic has a strong relationship with students’ 
critical thinking, metacognitive abilities, and problem-solving skills. Learning that 
emphasizes logical reasoning has been shown to improve conceptual 
understanding and mathematics learning outcomes. Therefore, strengthening 
the understanding of mathematical logic should be systematically and 
contextually integrated into mathematics instruction. 

Keywords: Mathematical Logic, Reasoning, Mathematics Learning, Literature 
Review 
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Pendahuluan  
Perkembangan matematika yang terus meningkat seiring dengan tuntutan 
zaman menuntut adanya pembelajaran matematika yang tidak hanya 
berorientasi pada penguasaan prosedur, tetapi juga pada pemahaman konsep 
yang mendalam. Pembelajaran matematika memiliki peran penting dalam 
menanamkan konsep dasar kepada peserta didik sebagai bekal dalam 
mengembangkan serta menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
Salah satu aspek fundamental dalam pembelajaran tersebut adalah 
pemahaman logika matematika, karena logika menjadi landasan dalam proses 
berpikir, penalaran dan penarikan kesimpulan. Dengan pemahaman logika 
matematika yang baik, peserta didik diharapkan mampu memahami konsep 
secara sistematis, menyelesaikan permasalahan secara rasional, serta 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang dibutuhkan dalam 
menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Patrisius Liber et 
al., 2024). 
Pentingnya logika matematika dalam Pendidikan tidak dapat diabaikan, karena 
ia mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis dan analitis yang 
esensial dalam berbagai aspek kehidupan (Prihaten Maskhuliah et al., 2025). 
Oleh karena itu, adanya logika matematika yang berintegrasikan dengan 
kurikulum pendidikan dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
menganalisis informasi dan membuat keputusan dengan baik. Integrasi ini juga 
dapat membantu peserta didik dalam mengatasi kesulitan memahami konsep-
konsep dasar matematika, sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan 
akademis dan kehidupan sehari-hari (Karimah Tauhid, Yusuf Safari, dan Pina 
Nurhida, 2024). 
Dengan demikian, penguatan pemahaman logika matematika tidak hanya 
bermanfaat untuk prestasi akademis, tetapi juga untuk mempersiapkan peserta 
didik menghadapi tantangan di dunia yang semakin kompleks. Seiring dengan 
meningkatnya permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, 
pemahaman logika matematika menjadi semakin krusial dalam membentuk 
individu yang mampu berpikir kritis dan mengambil keputusan yang tepat. 
Pembahasan mengenai logika amtematika menjadi relevan untuk dikaji lebih 
lanjut, mengingat logika merupakan dasar untama dalam proses berpikir dan 
penalaran dalam pelajaran matematika. Istilah logika adalah penalaran, yang 
diartikan sebagai penarikan kesimpulan dalam sebuah argument (E. T. 
Ruseffendi, 2006). 
Penalaran, sering diartikan sebagai cara seseorang berfikir dengan 
memperlihatkan hubungan antara dua hal atau lebih berdasarkan sifat-sifat 
atau hukum tertentu yang telah diakui kebenarannya sehingga berakhir dengan 
sebuah kesimpulan. Penalaran merupakan proses berpikir logis yang 
digunakan untuk menarik kesimpulan berdasarkan premis yang benar (G Keraf, 
2010). Dalam pembelajaran matematika, penalaran menjadi tujuan utama yang 
harus dikembangkan secara sistematis.  
Melalui penalaran peserta didik dilatih untuk menghubungkan konsep-konsep 
yang telah dipelajari, menganalisis hubungan antara pernyataan, serta 
mengevaluasi kebenaran suatu argument secara logis. Logika juga 
memungkinkan kita untuk mengkaji kebenaran suatu pernyataan dalam kalimat 
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serta membandingkan kesamaan makna antara pernyataan pertama dan 
pernyataan kedua (Nurhaswinda et al., 2025). Penerapan logika matematika 
banyak ditemukan dalam kehidupan praktis, seperti saat mengelola keuangan 
keluarga, membuat perencanaan anggaran, menentukan prioritas pengeluaran, 
serta dalam bidang teknologi dan Pendidikan.  
Seiring dengan pentingnya logika matematika dalam kehidupan sehari-hari, 
pengembangan kemampuan berpikir logis juga menjadi salah satu tujuan 
utama dalam dunia pendidikan. Pendidikan berperan strategis dalam 
menanamkan cara berpikir rasional dan sistematis sejak usia dini melalui 
proses pembelajaran yang terencana dan berkelanjutan (Nurhaswinda et al., 
2026). Pentingnya logika matematika yang memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika selama 
proses pembelajaran.  
Dalam pembelajaran matematika, logika matematika berfungsi sebagai dasar 
dalam memahami konsep, menarik kesimpulan, dan menyelesaikan masalah. 
Namun, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami 
pernyataan logika dan bentuk penalaran matematika. Oleh karena itu, 
diperlukan kajian literatur untuk mengetahui peran logika matematika dalam 
pembelajaran. 

 
Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (literature review) 
dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode ini bertujuan untuk menelaah, 
menganalisis, dan mensistesis temuan-temuan penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan pemahaman logika matematika dalam pembelajaran 
matematika.  
Tahapan penelitian meliputi: (1) Identifikasi topik dan perumuesan fokus kajian, 
(2) penelusuran sumber literatur berupa artikel jurnal nasional dan 
internasional, buku teks, serta dokumen ilmiah, (3) seleksi literatur berdasarkan 
kesesuaian topik dan kredibilitas sumber, (4) analisis isi literatur untuk 
mengidentifikasi temuan-temuan utama, dan (5) penyusunan sintesis hasil 
kajian serta sistematis. Literatur yang digunakan dipilih berdasarkan kesesuaian 
topik dan relevansi dengan tujuan penelitian. Data dianalisis secara deskriptif 
untuk mengidentifikasi temuan utama dari berbagai penelitian. 

 
Hasil dan Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pemahaman logika 
matematika dalam pembelajaran matematika Hasil penelitian dari kajian 
literatur menunjukkan bahwa pemahaman logika matematika memiliki 
hubungan yang erat dengan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 
masalah siswa. Dari kajian literatur, ditemukan beberapa poin penting sebagai 
berikut:  

a) Polya (1973) yang menyatakan bahwa pemecahan masalah matematika 
melibatkan proses penalaran logis yang sistematis. Sejalan dengan (Hadi 
et al., 2024) bahwa pembelajaran matematika kontekstual mendorong 
siswa berpikir kritis, analitis, dan sistematis dalam menyelesaikan 
masalah. Perbedaan kemampuan penalaran dipengaruhi oleh faktor 
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internal (motivasi, minat, kepercayaan diri) dan faktor eksternal (kualitas 
pembelajaran, lingkungan belajar, dan karakteristik soal). Oleh karena itu, 
strategi pembelajaran perlu menekankan refleksi, konteks, serta integrasi 
penalaran deduktif dan induktif. 

b) Selain itu, Schoenfeld (1992) menegaskan bahwa kemampuan berpikir 
matematis berkembang melalui aktivitas reflektif dan metakognitif. Pada 
penelitian (Ikhwani et al., 2023) yang dilakukan dengan gaya kognitif 
reflektif, memperlihatkan adanya kesesuaian dengan pemaparan dari 
Purnomo dkk. (2017) yang memaparkan bahwa salah satu indikator yang 
menunjukkan bahwa siswa mengalami metakognitif yaitu ketika siswa 
memikirkan kembali dan menerapkan langkah-langkah yang digunakan 
dalam meneyelesaikan masalah. 

c) Menurut Hudjo, H. (2005) pemahaman logika matematika dalam 
pembelajaran matematika sebagai proses pembentukan cara berpikir 
sistematis, logis dan terstuktur. Ia menekankan pentingnya peran guru 
dalam merancang pembelajaran yang mendorong aktivitas berpikir dan 
penalaran siswa secara bertahap. Dengan pemahaman yang kuat, siswa 
mampu mentransfer pengetahuan ke situasi baru serta menerapkan 
konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penalaran 
matematis membentuk pola pikir analitis yang memungkinkan siswa 
mengidentifikasi pola, membuat prediksi, serta mengembangkan strategi 
pemecahan masalah yang lebih efektif.  Fitri & Wulandari (2025) 
memaparkan dalam jangka panjang, siswa dengan kemampuan penalaran 
matematis yang baik akan lebih siap menghadapi tantangan akademik 
maupun dunia kerja yang menuntut keterampilan berpikir kritis dan 
kemampuan beradaptasi terhadap situasi kompleks. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahawa logika matematika memiliki peran 
sentral dalam pembelajarn matematika. National Council of Teachers of 
Mathematis (NCTM,2000) menegaskan bahwa penalaran merupakan salah 
satu standar utama dalam pembelajaran matematika yang harus dikembangkan 
secara berkelanjutan. Sejalan dengan itu, Schoenfeld (1992) menyatakan 
bahwa kemampuan berpikir matematis tumbuh melalui aktivitas pemecahan 
masalah yang melibatkan refleksi dan metakognisi.  
Penelitian empiris juga menunjukkan bahwa kemampuan penalaran logis 
berkontribusi terhadap hasil belajar siswa. Hadi et al. (2024) menemukan 
bahwa pembelajaran matematika berbasis konteks mampu meningkatkan 
kemampuan penalaran dan berpikir kritis peserta didik secara signifikan. Selain 
itu, Ikhwani et al. (2023) mengungkapkan bahwa peserta didik dengan aktivitas 
metakognitif yang baik cendrung memiliki pemahaman logika matematika yang 
lebih kuat. Pada jenjang Pendidikan dasar, Nurhaswinda et al. (2025) 
menegaskan bahwa penguasaan logika matematika membantu peserta didik 
dalam memecahkan permasalahan sehari-hari secara sistematis. Temuan ini 
memperkuat pandangan bahwa logika matematika perlu diperkenalkan dan 
dikembangkan sejak dini melalui pembelajaran yang terstruktur.  
Pemahaman logika matematika dalam pembelajaran matematika 
memperlihatkan dampak yang positif terhadap keterlibatan siswa dalam 
mamahami konsep, kemampuan berfikir, dan keterlibatan dalam proses 
pembelajaran.  Pemahaman logika matematika diwujudkan dengan cara 
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melakukan identifikasi, perbandingan, menyimpulkan, dan dapat menyelesaikan 
permasalahan kontekstual sesuai tahap perkembangan kognitif siswa. Polya 
(1973) menekankan bahwa pemecahan masalah matematika merupakan 
proses berpikir logis yang sistematis. Ia memperkenalkan empat langkah 
utama: memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan 
rencana, dan memeriksa kembali hasil. Proses ini melatih kemampuan 
penalaran, pengambilan keputusan, dan evaluasi logis siswa. 
Beberapa penelitian menyatakan bahwa siswa yang memahami konsep 
pernyataan logika, implikasi, dan penarikan kesimpulan lebih mudah 
menyelesaikan soal matematika. Selain itu, pembelajaran yang menekankan 
pada latihan penalaran logis dapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan 
siswa. Temuan dari kajian internasional memaparkan bahwa dengan 
kemampuan berpikir logis dalam pelajaran matematika adalah praktik yang 
telah diterapkan secara luas di berbagai negara. 
 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil literature review dapat disimpulkan bahwa logika matematika 
memiliki peran penting dalam pembelajaran matematika. Penguatan logika 
matematika dalam pembelajaran sejalan dengan standar pembelajaran 
matematika yang menempatkan penalaran sebagai kompetensi inti. 
Pemahaman logika matematika membantu siswa dalam berpikir, sistematis dan 
menarik kesimpulan secara benar. Berbagai penelitian menunjukan bahwa 
kemapuan penalaran logis dan metakognitif berkontribusi secara signifikan 
terhadap peningkatan pemahaman konsep dan hasil belajar peserta didik. 
Pembelajaran matematika yang menekankan pengembangan logika 
matematika mampu melatih peserta didik untuk berpikir sistematis, kritis, dan 
rasional dalam menghadapi permasalahan, baik akademik maupun kehidupan 
sehari-hari. Oleh karena itu, guru diharapkan untuk dapat mengintegrasikan 
materi logika matematika secara bertahap dan berkelanjutan dalam proses 
pembelajaran guna mendukung tercapainya tujuan pembelajaran matematika 
secara optimal. 
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